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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Salah satu kajian menarik dari keberadaan golorifjars Tionghoa di
Indonesia adalah munculnya komunitas-komunitas ghoa di Indonesia yang
hampir tersebar di setiap kota-kota besar. Mergkaninya mendiami tempat
yang disebut Kampung Pecinan, salah satunya iatterkdaan Komunitas
Tionghoa yang ada di kota Tangerang. Etnis Tiongtiodangerang dikenal
dengan sebutan Cina Benteng. Istilah Cina Bentengcuoi tidak terlepas dari
berdirinya Benteng Makasar yang terletak di tepigsii Cisadane di Pusat Kota
Tangerang dibangun pada zaman kolonial Belandsekarang sudah rata dengan
tanah. Pada saat itu banyak orang Tionghoa yarapgumampu, tinggal di luar
Benteng Makasar dan terkonsentrasi di daerah $ehetaa, yaitu Sewan dan
Kampung Melayu sampai saat ini telah membaur demganga lokal sehingga
memberi warna baru dalam kehidupan bermasyarakktedah ini.

Tidak seperti Cina peranakan pada umumnya, etma Benteng berkulit
gelap dan matanya pun tidak sipit. Nenek moyangugdah Cina Hokkian yang
datang ke Tangerang dan tinggal turun-temurun diakan Pasar Lama. Mereka
masuk dengan perahu melalui Sungai Cisadane selpgik 800 tahun silam di
Kota Tangerang. Cina Benteng memang selalu diiileati dengan stereotip
orang Cina berkulit hitam atau gelap, jagoan baéla dan hidupnya pas-pasan

atau malah miskin. Meski ada juga yang sudah bigelsagai pedagang, namun



sebagian besar Cina Benteng hidup sebagai petternpk, nelayan, pengayuh
becak, adapun jago bela diri sudah berkurang.

Sejarah Cina Tangerang memang sulit dipisahkanatekgwasan Pasar
Lama (Jalan Ki Samaun dan sekitarnya) yang berada@em sungai dan
merupakan permukiman pertama masyarakat Cina di sama memiliki struktur
tata ruangnya yang sangat baik. Kawasan itu meaunpatikal-bakal Kota
Tangerang. Mereka tinggal di tiga gang, yang sekpmikenal sebagai Gang
Kalipasir, Gang Tengah (Cirarab), dan Gang Gul#a(@kap). Namun, sekarang
tinggal sedikit saja bangunan yang masih berciaskpecinan. Pada akhir tahun
1800-an, sejumlah orang Cina dipindahkan ke kaw®&sear Baru dan sejak itu
mulai menyebar ke daerah-daerah lainnya. Pasar BRada tempo dulu
merupakan tempat transaksi (sistem barter) barearggeorang Cina yang datang
melalui sungai dengan penduduk lokal. Sebagai kamwa@&rmukiman Cina, di
Pasar Lama dibangun kelenteng tertua, Boen TekyBinog didirikan tahun 1684
dan merupakan bangunan paling tua di Tangeranga tatmun kemudian, 1869 di
Pasar Baru dibangun kelenteng Boen San Bio (Nimmidkedua kelenteng itulah
saksi sejarah bahwa orang-orang Cina sudah beudidangerang lebih dari tiga
abad silam.

Adapun yang unik dari masyarakat Cina Benteng adakhwa mereka
sudah berakulturasi dan beradaptasi dengan lingkumign kebudayaan lokal.
Dalam percakapan sehari-hari misalnya, mereka stidak dapat lagi berbahasa
Cina. Logat mereka bahkan sudah sangat Sunda mnggercampur Betawi. Ini

sangat berbeda dengan masyarakat Cina Singkawaalgnéftan Barat), yang



berbahasa Cina meskipun hidup kesehariannya juggakayang petani miskin.
Logat Cina Benteng memang khas. Pada bidang kesemiereka memainkan
musik gambang kromong yang merupakan bentuk laiftuatasi masyarakat Cina
Benteng. Gambang kromong selalu dimainkan dalantafpesta perkawinan,
umumnya diwarnai tari cokek sebenarnya merupakalayautayub masyarakat
Sunda pesisir seperti Indramayu. Meski demikiansyaekat Cina Benteng
masih mempertahankan dan melestarikan adat istizelatk moyang mereka
yang sudah ratusan tahun. Ini terlihat pada tata opacara perkawinan dan
kematian. Salah satunya tampak pada keberadaara“Mmj” di setiap rumah
orang Cina Benteng. Beberapa tradisi leluhur yamgiimdipertahankan antara
lain Cap Go Meh (perayaan 15 hari setelah Imlekk €un Tiong Ciu Pia (kue
bulan), dan Pek Gwee Cap Go (hari kesempurnaan)ki@as dari masyarakat
Cina Benteng adalah pakaian pengantin yang merapadapuran budaya Cina
dan Betawi. Pakaian pengantin laki-laki, merupakakaian kebesaran Dinasti
Ching, seperti terlihat dari topinya, sedangkanapgak pengantin perempuan hasil
akulturasi Cina-Betawi yang tampak pada kembanguogy

Fenomena Cina Benteng, merupakan bukti nyata betapaonisnya
kebudayaan Cina dengan kebudayaan lokal. Lebih itdarikeberadaan Cina
Benteng seakan menegaskan bahwa tidak semua omaagn€miliki posisi kuat
dalam bidang ekonomi. Dengan keluguannya, merek&amatak punya akses
politik yang mendukung posisinya di bidang ekonoiienurut David Kwa
(kompas online, 13 April 2010):

“Fenomena Cina Benteng merupakan contoh dan bukianproses
pembauran yang terjadi secara alamiah. MasyarakatB&nteng hampir tidak



pernah mengalami friksi dengan etnis lainnya. Ké&eya ini membuat David
yakin, persoalan sentimen etnis lebih bernuansdigpging dikembangkan
oleh orang-orang yang punya kepentingan politik.”

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disinmpulkahwa
berkembangnya sentimen anti Tionghoa ini tidak dedari kebijakan negara.
Pada masa Orde Baru, kasus Tionghoa dapat diparatgaca lain: segregasi
etnik (Tionghoa dipandang sebagai etnis), segregasal (Tionghoa dipandang
sebagai ras) atau masalah kultu¢alitural genocide). Salah satu Kebijakan
Pemerintah Orde Baru terhadap Tionghoa, adalatkgnliTionghoa” menjadi
“Cina” ini dituangkan dalam Surat Edaran Presidi<abinet Ampera No.6/1967.

Pada tahun 1966-1998 Etnis Tionghoa mempunyai Riolgraitu tidak
diakuinya etnis Tionghoa sebagai Warga Negara lesiandan adanya masalah
yang dialami Etnis Tionghoa dengan Negara RRC dartaimis Tionghoa yang
ada di Indonesia tidak diakui sebagai Warga NeB&@&. Akhirnya kasus dimana
mereka tidak diakui Kewarganegaraannya oleh duaraegi diperkuat dengan
pernyataan dari seorang Peneliti dari Arsip Nagjdviana Lohanda mengatakan:
“Dilihat dari sejarah, pada tahun 1960-an, Pemahinpernah memulangkan
warga Cina untuk kembali ke negaranya tapi ditdRepublik Rakyat China.
Kemudianmereka terdampar di sekitar wilayah Jakarta. Sakthinya seperti
warga Cina Benteng sekarang.” (tersedia: VIVAnewbne, Selasa 11/5/2010)
Etnis Tionghoa yang kembali lagi ke Indonesia mé&rgakrisis identitas diri,
karena dipersulit dalam pembuatan KTP, adanya pbarb nhama, juga adanya

peraturan larangan menjadi Pegawai Negeri, TNIREisi.



Satu hal yang mereka hadapi dari era Orde Baru @asefgarang adalah
krisis identitas diri. Pernyataan ini diperkuatioleelix Kristiadi, seorang pekerja
sosial yang mengatakan: "Warga Cina Benteng tidelkuil sebagai bagian
masyarakat Tionghoa karena dianggap berbeda danriddah diterima sebagai
warga pribumi karena agamanya berbedéersedia: Kompas onlinelumat
7/5/2010) Memang identitas etnik dan agama paling mudah idgadkomoditas
politik. Ketika dibutuhkan ia digunakan tetapi g$ake itu dianggap sebagai
ancaman. Pada masa Orde baru persoalan sepettsdiyang harus dihadapi
warga Cina Benteng adalah: kemiskinan, dan ketielaktyaan terhadap tekanan
politik pemerintah. Menurut E. Shobirin Nadj (2002).37-38) melalui perspektif
sosiologi, yaitu:

“Fakta sosiologis tentang adanya kebutuhan eksisterdentifikasi diri
pada suatu bangsa yang melekat sebagai suatu kasgdag tidak begitu saja
dapat diganti semudah berganti pakaian. Sebagaidi&atakan selanjutnya
dalam bahasan ini bahwa ke-Indonesia-an warga wear Tionghoa pada
umumnya sudah selesai di tingkat individual. Keesandgan sosial ini
memperkuat anggapan bahwa persoalan Tionghoa cinésth bukan masalah
identitas, tetapi lebih masalah politik. Dan masaj@ menjadi sedemikian
akut karena dari waktu ke waktu Negara sebagai gantekebijakan dengan
sengaja menggantungnya. Kepentingan politik persgeagk zaman kolonial
Belanda sampai sekarang mempertahankan masalaturi@tuTionghoa ini
dibuatnya supaya tetap menjadi persoalan. Masitmkaastigma-stigma sosial
dari masyarakat terhadap keturunan Tionghoa, damp@ngan ekonomi yang
dihadapi bangsa ini, selalu menjadi pemicu kerusufengan sasaran warga
keturunan Tionghoa.”

Politik Suharto terhadap etnis Tionghoa mengandiung dimensi yaitu
budaya dan ekonomi. Dalam bidang budaya ia mempalian politik asimilasi

total dengan menghapuskan tiga pilar budaya Tioagyakni sekolah, organisasi

dan media Tionghoa. Namun dalam bidang ekonomi,asmhmemberikan



kesempatan kepada etnis Tionghoa yang berhuburgyagad strateginya dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan perkembangaionésia untuk
memberikan legitimasi kekuasaannya. Sehingga ia bukan pintu Indonesia
kepada etnis Tionghoa serta menerapkan politik bsois. Orang-orang
Indonesia keturunan Tionghoa sangat bermanfaatndaidang ekonomi, maka ia
menggiringnya ke arah itu, sedangkan secara paohkeka dicurigai. Sementara
di bidang ekonomi etnis Tionghoa dapat menikmakiekasan, tetapi di bidang
politik mereka didiskriminasi. Akibat yang tidakreincanakan dari politik ini
ialah- meningkatnya kekuatan ekonomi etnis TiongHeéada kota Tangerang,
sebagian besar sektor perekonomian dikuasai olsmgse Etnis Tionghoa yang
menumbuhkan anggapan bahwa orang Cina yang kaebtérmewakili seluruh
etnis Cina di seluruh Indonesia. Sehingga dengdiamya anggapan tersebut
memberikan dampak yang buruk terhadap kehiduparal sogsyarakat Cina
Benteng di Tangerang. Keresahan Sosial masyarakatBenteng pun pada saat
itu terjadi, dengan adanya anti Tionghoa.

Krisis ekonomi pada 1997 menimbulkan kerusuhanndatkala besar
pada tahun 1998, beberapa di antaranya direkayasgad sengaja sehingga
kekerasan anti-Cina meledak di beberapa kota Hedganesia seperti Jakarta,
Tangerang, Solo. Kerusuhan bulan Mei 1998 ini aatbaari peristiwa kekerasan
sebelumnya, bukan saja berupa penjarahan, pembumampembakaran harta
benda, tetapi juga terjadinya perkosaan terhadajnkperempuan Tionghoa.

Kekerasan itu punya motif politik, dalam beberagd berhubungan dengan



persaingan kekuasaan. Hal ini meninggalkan lembduitaam dalam sejarah
Indonesia.

Awal mula terjadinya anti Tionghoa, karena adanwaplikasi dari
kebijakan segregasi rasial pemerintah kolonial dinelah melahirkan gerakan
anti Cina yang harus tetap dilihat secara komprghenti Cina yang tumbuh
pada era kolonial dan masih menjadi gejatent hingga era Orde Baru, bukanlah
lahir dari masyarakat pribumi secara tiba-tiba. éfetian rasial tersebut lahir
sebagai akibat strategi penetrasi modal Kolonidgbkirmengeruk keuntungan.
Sebelum kebijakan kolonial tersebut diterapkanursgguhnya antara warga
pribumi maupun warga etnis Tionghoa berbaur selcarmonis. Hal ini terbukti
dengan beragamnya profesi yang digeluti kaum Tioaghebagai pedagang,
petani, peternak, sama seperti kaum pribumi padanmga. Pembauran semakin
solid lewat adanya perkawinan silang. Namun situassebut berubah saat
Kolonial Belanda mengeluarkan kebijakan segregasiak yang menimbulkan
jurang kesenjangan antara kaum kaya yaitu orangghma sebagai tuan tanah
dan kaum miskin yaitu pribumi sebagai buruh tanénifhjam istilahKarl Marx,
kaum tuan tanah sebagai kelas penghisap dan preebragai kelas terhisap yang
tertindas. Kedua kelas tersebut selalu bertentangalain itu ditambah dengan
krisis politik yang terjadi tahun 1965 melalui G.3® yang didukung PKI,
menyebabkan stereotif negatif orang-orang priblertiddap Etnis Tionghoa di
Indonesia semakin besar karena keterlibatan oreanggorionghoa tertentu dalam

PKI.



Kebencian rasial tersebut ternyata tetap bertal@mnterpendam hingga
satu abad berikutnya. Besar kemungkinan dalam Igayapang memory
collective masyarakat Tangerang mengenai penindasan yanigukhla etnis
Tionghoa pada abad yang silam, dimana sebagiananmssy belum mampu
menelaah secara tepat atas penindasan yang medeeka &ehingga, cerita
maupunstereotif orang Cina sebagai kaum Kkikir, pelit, penindagarke eksklusif,
tidak mau berbaur dengan kaum pribumi, menguasaagangan, kaum kaya,
tuan tanah kemudian terpelihara secara turun-temublibat dari pemikiran
tersebut berdampak pada kehidupan sosial Masyar@hiah Benteng di
Tangerang, yaitu: terjadi pengisolasian diri atagdakt berinteraksi dengan
masyarakat Tangerang karena adanya kerusuhan-karusunti Tionghoa pada
masa era Pemerintahan Orde Baru. Mereka lebih rnfeomtuk mengasingkan
diri agar tidak terjadi kerusuhan-kerusuhan, yamdpht membuat trauma
keturunan Tionghoa di Tangerang. Masyarakat Cinantéd®g merupakan
keturunan Tionghoa yang hidup di garis kemiskinam kesengsaraan. Kehidupan
ekonomi mereka yang rendah dicirikan oleh mata gleatannya hanya sebagai
pedagang eceran. Hal tersebut terjadi antara &enk pendidikan yang rendah.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil jutki€hidupan Sosial-
Ekonomi Masyarakat Cina Benteng di Tangerang PadsaMDrde Baru”. Judul
ini diambil karena peneliti tertarik dengan kebewaud komunitas Cina Benteng di
Tangerang. Tangerang dikenal hanyalah sebagaiikdtestri dan kota penuh
polusi. Tapi banyak yang tidak tahu bahwa Tangerasgah salah satu basis

tempat tinggal warga-warga keturunan Tionghoa tabali Indonesia. Etnis



Tionghoa di Tangerang merupakan salah satu daark@kan Etnis Tionghoa
yang tinggal di Indonesia. Mereka memiliki kekhasdéan keunikan masing-
masing. Maka, peneliti ingin mengkaji kehidupan igleskonomi masyarakat
Cina Benteng di daerah Tangerang dalam kurun waiktara tahun 1966-1998.
Pengambilan rentang waktu yaitu 1966-1998, dengamingbangan peralihan
kekuasaan dari Orde lama hingga terbentuknya petaken Orde Baru sampai
menjelang berakhirnya kekuasaan pemerintahan Caded Indonesia.

Hal menarik lain bagi penulis untuk mengkaji leldhlam perubahan
sosial-ekonomi masyarakat Cina Benteng di Tangeadatph dalam kurun waktu
tersebut yaitu tahun 1967 pemerintah Orde Barihtel@netapkan kebijakan-
kebijakan diskriminatif terhadap etnis Tionghoalmilonesia, yaitu antara lain:
Keppres No. 56/1996 tentang Surat Bukti KewargarssgaRepublik Indonesia
(SBKRI), dan Inpres No. 14/1967 mengenai Agama, efegyaan dan Adat
Istiadat Cina. Akibat dari kebijakan-kebijakan disknatif terhadap masyarakat
Cina Benteng di Tangerang, ditambah dengan akserke&n anti Cina tahun
1998 di Tangerang dan menjalar ke berbagai kotayai di Jakarta, secara tidak
langsung mempengaruhi eksistensi kehidupan sdsimleeni masyarakat Cina
Benteng di Tangerang saat itu. Maka dengan munaudeybagai peristiwa yang
cukup krusial pada saat itu menyangkut keberada@syanakat Cina Benteng di
Tangerang ditambah dengan berbagai situasi palék ekonomi yang terjadi
pada masa kurun waktu 1966-1998.

Menelusuri sejarah Sosial dan Ekonomi masyarakanghioa pada masa

Orde Baru di Indonesia sejati sulit karena minimriggterangan, bukti dan



10

referensi yang mendukung. Kalangan akademisi, geagaan tidak banyak
memberikan rekomendasi yang dibutuhkan terutamiageiPemerintahan Orde
Baru. Data, manuskrip, pada masa Orde Baru masifiakayang dirahasiakan
atau tidak dipublikasikan. Sehingga penelusuraarakjetnis Cina Benteng di
Tangerang mengalami kendala, karena itulah penalfiasa tertantang untuk

meneliti.

1.2Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa pokok pemikiran yang diuraikiamatas, maka
penulis merumuskan masalah utama penelitian inilabda’Bagaimana
Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Cina Benteng DiTangerang Pada
Masa Orde Baru (1966-1998).”Untuk membatasi permasalahan yang dikaji
maka penulis membatasi masalah dalam beberapayeatg antara lain :
1. Bagaimana Kondisi Sosial dan Struktur Sosial Masiyar Cina Benteng
di Tangerang pada Tahun 1966-19987?
2. Bagaimana Hubungan Interaksi Masyarakat Cina Bgntelengan
Masyarakat di Tangerang pada Tahun 1966-19987?
3. Bagaimana Kehidupan Ekonomi Cina Benteng di Tamgepmada Tahun
1966-1998?
4. Bagaimana dampak kerusuhan Mei 1998 terhadap kmdnidisosial-

ekonomi Masyarakat Cina Benteng di Tangerang?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan pokok pemikiran di atas, terdapatnujyang hendak
dicapai oleh penulis yaitu merupakan jawaban daasatah-masalah yang
dirumuskan sebelumnya, antara lain:

1. Mendeskripsikan gambaran umum mengenai StrukturalSossyarakat
Cina Benteng di Tangerang, dilihat antara lain ddata Pencaharian,
Tingkat Pendidikan, serta Jumlah Penduduk masyafakegerang (1966-
1998).

2. Menjelaskan Hubungan Interaksi Masyarakat Cina @&went dengan
Masyarakat di Tangerang.

3. Mengkaji lebih dalam tentang karakteristik kehidupaEkonomi
Masyarakat Cina Benteng dalam meningkatkan kehideganominya.

4. Menjelaskan mengenai dampak peristiwva Mei 1998adligErang terhadap

kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Cina Benteng.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiamdalah dapat:

* Memperoleh gambaran umum tentang bagaimana StruBsial dan
Kondisi Kehidupan Sosial-Ekonomi Cina Benteng dngerang (1966-
1998).

e Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahanahkajsejarah Lokal
khususnya.

 Menambah pengetahuan bagi Mahasiswa Jurusan Séjauabsnya dan

masyarakat pada umumnya.
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* Bermanfaat untuk penelitian yang lebih luas danihlemendalam
mengenai Sejarah Etnis Tionghoa di Indonesia, gghirmemperkaya

khasanah kesejarahan Nasional.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan olehefig yaitu metode
historis atau metode sejarah. Metode tersebut ladpl@ses menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggak@sa mampau (Gottschalk
1983:32). Sesuai dengan kepentingan dalam melakp&aalisan karya ilmiah,
digunakan beberapa tahap dalam metode sejaralditakgkan antara lain:

1. Heuristik, yaitu proses mencari, menemukan, dan mengumpulkan
sumber-sumber sejarah baik itu sumber primer magpuarber sekunder,
atau juga sumber lisan dan sumber tulisan sehim@gat digunakan
dalam menjawab permasalahan mengenai "KEHIDUPAN I8DS
EKONOMI MASYARAKAT CINA BENTENG DI TANGERANG
PADA MASA ORDE BARU (1966-1998).” Dalam proses maric
sumber-sumber ini, peneliti mendatangi berbagapystakaan, seperti
Perpustakaan UPI, Perpustakaan Universitas Indoijg$), Perpustakaan
Padjajaran (UNPAD), Perpustakaan Daerah Kota Tangerdan
Perpustakaan lainnya. Selain itu, peneliti mendawmku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji seperibeli buku-buku di
Pasar Senen (Kwitang), toko-toko buku di Bandung dangerang.

Dalam mencari data, penulis juga menggunakan suhslaer, yaitu cerita
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yang disampaikan secara lisan, yang didapatkan rdesil wawancara
terhadap saksi sebuah peristiwva. Wawancara yangipeéakukan antara
lain dengan sejumlah sesepuh masyarakat Cina lgenytemg langsung

mengalami peristiwa-peristiwa pada masa Orde Baru.

. Kritik sumber , merupakan tahapan penulisan dalam menyelidiki dan
menilai secara kritis mengenai sumber-sumber yankgiian erat dengan
penelitian. Penulis melakukan dua hal dalam madaigik sumber baik
itu sumber tertulis ataupun sumber lisan. Pertanié leksternal yaitu
cara pengujian tehadap aspek-aspek luar dari sursbgrah yang
dipergunakan. Kedua adalah kritik internal, yairac pengujian yang
dilakukan terhadap aspek dalam yang berupa isi slanber tersebut,
dengan demikian dapat diperoleh fakta tentang "KEBRPAN SOSIAL-
EKONOMI MASYARAKAT CINA BENTENG DI TANGERANG
PADA MASA ORDE BARU (1966-1998).”

. Interpretasi, merupakan tahap untuk menafsirkan fakta-faktagyan
terkumpul dengan mengolah fakta yang telah dikrdisngan merujuk
beberapa referensi yang mendukung permasalahan rgangadi kajian
penulis yaitu "KEHIDUPAN SOSIAL-EKONOMI MASYARAKAT
CINA BENTENG DI TANGERANG PADA MASA ORDE BARU
(1966-1998).” Adapun pendekatan yang digunakan kumbenganalisis
fakta yang diperoleh digunakan pendekatan intgid&r, dengan

menggunakan beberapa konsep sosial-ekonomi yahghhergan dengan
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permasalahan yang dikaji, seperti perubahan sek@lomi dan hubungan
sosial-ekonomi.

4. Historiografi, pada tahap ini sumber sejarah yang sudah terkumpu
dianalisis dan ditafsirkan, untuk selanjutnya dstuimenjadi suatu
rangkaian cerita yang relevan atau ilmiah dalansdnl yang berbentuk
skripsi dengan judul "KEHIDUPAN SOSIAL-EKONOMI
MASYARAKAT CINA BENTENG DI TANGERANG PADA MASA

ORDE BARU (1966-1998).”

Adapun Teknik penelitian yang digunakan oleh penultuk mengkaji
dan menganalisis permasalahan adalah dengan mexkggun

1. Studi Kepustakaan (studi literatur), yaitu dengametiiti dan mempelajari
sumber-sumber tertulis, baik berupa buku-buku, kakjaartikel, dan
jurnal atau juga dokumen-dokumen yang relevan demamasalahan
yang dikaji.

2. Teknik Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulata diengan cara
dialog antara penulis dengan para pelaku ataugcsi sejarah yang akan
dikaji agar diperoleh informasi yang akurat tentaragalah yang diteliti.

3. Teknik Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dsgeypa foto-foto,
arsip-arsip, tingkat pendidikan, mata pencaharitam jumlah penduduk
sebagai bukti mengenai kenyataan Kondisi Masyar&kat Benteng

dilapangan.
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1.5Sistematika Penulisan

Sistematika dari hasil penelitian akan disusun kedalima bab yang
terdiri dari:
BAB | Pendahuluan

Dalam bab ini antara lain dijelaskan mengenai latslakang
permasalahan penelitian, mengapa peneliti menglihat ini. Selain itu, bab ini
juga memuat rumusan dan pembatasan masalah yamnguaeragar pembahasan
dalam skripsi ini tidak meluas dari garis yang liethtetapkan. Membahas juga
mengenai tujuan dan manfaat penelitian yang meskjatatentang hal-hal yang
akan disampaikan untuk menjawab permasalahan yahh tditentukan,
dilanjutkan dengan pembahasan metode dan tekniglipan serta sistematika

penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai litengaimg digunakan dan
teori pendukung terhadap permasalahan yang dikajitu: mengemukakan
penjelasan beberapa sumber kepustakaan yang menjalan serta relevan
dengan permasalahan yang akan dibahas yaitu "KehiduSosial-Ekonomi
Masyarakat Cina Benteng Di Tangerang Pada Masa Bade (1966-1998).”
Penulis menggunakan sumber Jurnal, tesis, disedasi buku-buku yang
membahas tentang sejarah singkat kehidupan sé®iabmi masyarakat Cina

Benteng.
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Dalam hal ini penulis menggunakan teori Ralf Daboeh (sosiolog asal
Jerman) menarik perhatian para ahli sosiologi Akaemelalui bukunyaClass
and Class Conflict in Industrial Society, edisi Inggris yang sudah diperbaiki pada
tahun 1959: 178a mengatakan bahwa:

“Secara empiris, pertentangan kelompok mungkimpathudah di
analisa bila dilihat sebagai pertentangan mengkgiimasi hubungan-
hubungan kekuasaan. Dalam setiap asosiasi, kegaentirkelompok
penguasa merupakan nilai-nilai yang merupakan dadgokeabsahan
kekuasaannya, sementara kepentingan-kepentingaompek bawah
melahirkan ancaman bagi ideologi ini serta hubufgarungan sosial
yang terkandung di dalamnya” (Poloma, 1987: 136).

BAB IIl Metodologi Dan Teknik Penelitian

Bab ini dibahas langkah-langkah seperti metodetelamk penelitian yang
dipergunakan oleh penulis dalam memperoleh sunumda, pengolahan sumber
dengan melakukan kritik eksternal dan internalenmtetasi, yaitu menganalisis
dan melakukan sintesis terhadap fakta-fakta yalad dapatkan dari kegiatan

sebelumnya. Historiografi merupakan hasil akhiri geenelitian dan dijadikan

laporan sesuai dengan pedoman penulisan karyéahilyaiag berlaku di UPI.

BAB IV Pembahasan “Perubahan Sosial-Ekonomi Cina Basteng di
Tangerang Sekitar Tahun 1966-1998”

Pada bab ini membahas uraian mengenai penjelasgsgsan tentang
aspek-aspek yang ditanyakan dalam rumusan mas#&abh.ini juga membahas
mengenai kondisi Masyarakat Cina Benteng, dalanangnwaktu 1966-1998.
Serta perubahan apa saja yang telah dialami olalyarekat Cina Benteng baik

dari segi Sosial dan Ekonomi, serta dampak damyal&erusuhan anti Tionghoa
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di Tangerang terhadap Cina Benteng. Pada babenylis membagi dalam empat
sub-bab. Sub-bab pertama, menjelaskan kondisil s@sig mempengaruhi proses
terbentuknya stratifikasi sosial dalam masyarakat @enteng, yang kemudian
dihubungkan dengan lapisan sosial dalam masyardkagerang, sehingga
diperoleh penjelasan mengenai kedudukan posisi Gerdeng dalam sistem
sosial di Tangerang. Sub-bab kedua, diuraikan mmemgkubungan interaksi
masyarakat Cina benteng dengan masyarakat Tangeeimnggga diperoleh data
mengenai interaksi sosial Cina benteng dengan mastaTangerang. Sub-bab
ketiga memaparkan mengenai kehidupan ekonomi mastaCina benteng di
Tangerang, untuk memperoleh data mengenai matalpanan masyarakat Cina
Benteng di Tangerang. Terakhir penulis menjelaskanpak peristiwa kerusuhan
Mei 1998 terhadap kehidupan sosial-ekonomi masgar&kna benteng, dan
penyebab terjadinya konflik masyarakat Cina Bentelengan masyarakat

Tangerang.

BAB V Kesimpulan

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan yasrgpakan intisari
analisis terhadap pembahasan yang didasarkanuatasan masalah sebelumnya.
Hal ini tentunya dilakukan, setelah penulis mengisisasemua fakta dengan
pendekatan-pendekatan teori yang ada dengan digudetn berbagai literatur

yang telah dibaca.



